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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Koperasi Indonesia adalah salah satu badan usaha ekonomi yang mempunyai kedudukan yang strategis baik

ditinjau dari Konstitusi UUD-1945 pasal 33, Budaya bangsa maupun Idiologi bangsa Indonesia. Hal ini

tegas tersurat pada penjelasan UUD-1945 pasal 33, alinea pertama : 

<br><br>

-perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Bangun perusahaan yang

sesuai dengan itu ialah Koperasi". 

<br><br>

Budaya bangsa Indonesia yang suka bekerjasama dan bergotong royong terpencar dimana- mana terutama

dalam kehidupan didesa-desa. Secara filsafat dijelaskan oleh Ir. Supomo dan disetujui oleh para pembentuk

negara Republik Indonesia, bahwa Dasar negara Pancasila menganut pola berpikir Integralistik, dimana asas

kekeluargaan adalah implementasinya dalam lingkup kecil dan nyata. 

<br><br>

Atas dasar pemikiran diatas maka sewajarnyalah antara badan usaha Koperasi, badan usaha Swasta dan

badan usaha milik negara juga berlaku jalinan asas kekeluargaan ini. Didalam kenyataan usaha Koperasi

makin lama semakin jauh ketinggalan dari usaha Swasta begitu pula dari usaha milik negara. Padahal dapat

disadari bahwa ketiga badan usaha yang ada hidup dan berkembang dalam ruang yang sama, berarti

dipengaruhi oleh aspek alamiah dan aspek sosial yang sama (Trigatra dan Pancagatra), serta pengaruh dari

luar (Idiol.ogi/budaya asing). 

<br><br>

Oleh karena itu ketertinggalan usaha koperasi ini akan membahas kondisi astagatra dalam mendukung

koperasi itu sendiri. Begitu pula pengaruh-pengaruh lingkungannya yaitu : 

<br />

a.	Usaha,Swasta yang lebih berorientasi kepada pasar babas. 

<br />

b.	Usaha negara yang menguasai cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai

hidup orang banyak. 

<br />

c.	Para birokrat yang terkait dalam pembinaan koperasi. 

<br />

d.	Rakyat golongan ekonomi lemah yang seharusnya memerlukan usaha koperasi. 

<br><br>

Oleh karena usaha koperasi adalah usaha ekonomi yang berwatak sosial dan merupakan kumpulan orang-

orang maka untuk mengetahui penyebab ketertinggalan usaha koperasi perlu dibahas mengenai
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Keanggotaan Koperasi yang relatif masih kecil, usaha koperasi yang jauh ketinggalandan persepsi rakyat

terhadap koperasi. Ketiga topik bahasan ini mempunyai hubungan yang erat satu dengan yang lain. Apabila

keanggotaan besar jumlahnya maka koperasi akan kuat, persepsi orang terhadap koperasi akan lebih baik.

Apabila usaha koperasi berkembang pesat, maka akan menarik bagi masyarakat berarti keanggotaan akan

bertambah, demikian pula persepsi rakyat akan lebih baik. Apabila persepsi rakyat terhadap koperasi baik

maka dapat diharapkan keanggotaan koperasi akan mudah meningkat dan usaha koperasi lebih mudah

berkembang. 

<br><br>

Untuk mendapatkan jawaban terhadap rumusan masalah yang telah ditentukan maka penelitian dan analisa

dilakukan terhadap data primer dan sekunder. Untuk mendapatkan data primer dibuat skala pengukur

(Kuestioner) yang diuji terlebih dahulu baik validitasnya maupun realibilitasnya, barulah dioperasikan

terhadap sampel yang ditentukan secara random.  

<br><br>

Dari hasil pembahasan dan analisa maka ditemukan bahwa : (sebagai kesimpulan penelitian). 

<br />

a. Keanggotaan koperasi yang relatif masih kecil adalah disebabkan oleh :  

<br />

1)Faktor ketidak-tahuan,. karena kurangnya pendidikan/penataran dan informasi. 

<br />

2) Faktor kesempatan yang kurang, karena jauh dari KUD/kope rasi (jauh dalam arti fisik maupun jauh

karena perasaan). 

<br />

b. Ketertinggalan usaha koperasi dari usaha swasta adalah karena : 

<br />

1)	Faktor modal anggota  yang  kurang. 

<br />

2)	Faktor geografi yang belum dimanfaatkan dengan baik, se hingga ada anggota yang merasa kejauhan ke

KUD/koperasi serta pengaruh cuaca/alam belum diinformasikan dengan baik kepada rakyat dalam kaitan

pencapaian hasil produksi yang optimum. 

<br />

3)	Belun adanya undang--undang yang mengatur secara integral ketiga badan usaha yang ada, sehingga satu

dengan yang lain dapat tarik menarik untuk mencapai tujuan bersama. 

<br />

4)	Tanggapan dan peran pemerintah yang terlalu besar dalam gerakan koperasi. 

<br />

5)	Undang-undang nomor 12 tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perkoperasian Indonesia masih mengalami

banyak kelemahan-kele mahan. 

<br />

c. Persepsi rakyat Sidoarjo terhadap koperasi mempunyai nilai diatas bagus (4,12):	Nilai persepsi terendah

terdapat pada pengusaha Swasta/BUMN dengan nilai hampir Bagus (3,94). Berarti koperasi masih disukai

oleh rakyat Sidoarjo. 

<br />



d. Untuk meningkatkan Ketahanan Daerah/Nasional di Sidoarjo rnaka kelemahan-kelemahan pada titik a, b

dan c perlu diatasi. Apabila tidak diatasi akan dapat memperlebar kesenjangan ekoncmi dan sosial di

masyarakat dan lebih lanjut dapat mengarah kepada pertentangan rasial antara rakyat golongan ekonomi

lemah dan golongan ekonomi kuat. 

<br><br>

Berdasarkan hal-hal diatas semua maka ditentukan saran-saran perbaikannya demi pengembangan usaha

Koperasi sekaligus untuk meningkatkan Ketahanan Daerah/Nasional di Sidoarjo.


